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BAB 6 KESIMPULAN 
 

 

Perancangan tari bedhaya Lambangsih merupakan perancangan 

yang menyusun bentuk tari bedhaya yang masih berpola tradisi 

keistanaan. Penyusunan ini dapat dilakukan dengan metode konstruksi 

setelah melalui tahapan  dan  konsep nontoni , niteni, niroke, dan 

nambahi. Wujud yang terbentuk masih sangat lekat dengan bedhaya 

tradisi istana, strukrur bedhaya tradisi istana masih diterapkan dengan 

tiga bagianya, yaitu bagian awal maju gendhing, bagian tengah joged 

pokok, dan bagian akhir mundur gendhing. Pola garap gerak yang 

diterapkan disini menggunakan ragam gerak tari putri tradisi yang ada, 

fokus lain lebih  pada pengolahan waktu yang menyangkut  durasi 

koreografi. Bedhaya yang pada umumnya berdurasi panjang 60 menit 

hingga 120 menit, ditata sedemikian rupa menjadi berdurasi sekitar 20 

hingga 24 menit. 
 

Pemadatan dilakukan pada bagian joged pokok dalam tari 

bedhaya yang tertuang dalam rakit lajur, rakit ajeng ajengan, rakit 

mlebet lajur, rakit medal lajur,  rakit iring iringan dan rakit tiga-tiga. 

Rakit ini merupakan rakit yang selalu hadir dalam tari bedhaya istana, 

dan gerak yang dilakukan banyak yang diulang ulang.  Dalam bedhaya 

Lambangsih pemadatan dan pengolahan dilalukan pada bagian joged 

pokok, dari rakit lajur hingga rakit tiga tiga, dengan tidak 

dilakukannya pengulangan gerak. Demikian juga dengan isian ragam 

gerak dan gerak penghubung nya, disesuaian dengan kebutuhan 

rakitnya. Kemudian pada rakit gelar yang menuangkan esensi dari 

cerita, diolah dengan susunan gerak yang dapat mejelaskan maksud 

tari. Bagian rakit gelar ini terdiri dari tiga adegan yang pertama 

menggambarkan konflik batin, diujudkan dengan perangan keris, 

hingga menggunakan jemparing pancawiyasa yang diarahkan ke 

Batara Guru.  Adegan ke dua adalah sesanti yang menggambarkan 

perwujudan permohonan kepada Yang Maha Kuasa, dan adegan ke 
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tiga menggambarkan suka parisuka antara  sepasang kekasih. 

Presentasi susunan   ini, diharapkan dapat mentransformasikan   pesan 

simbolis  pada penikmat sesuai dengan kaidah kaidah estetis Bedhaya 

istana. Perancangan tari bedhaya dapat dikatakan cukup rumit, karena 

secara simbolis, bentuk dan struktur serta estetikanya begitu kompleks. 
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